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ABSTRAK 

Beton adalah material yang memiliki peran penting dalam pembuatan suatu konstruksi. 

Kelebihan beton dibandingkan dengan material lain yaitu mempunyai kuat tekan yang tinggi, 

tahan terhadap api dan cuaca, mudah dibentuk sesuai dengan kebutuhan serta perawatan yang 

cukup mudah. Disisi lain beton juga memiliki kekurangan yaitu memiliki sifat getas. Untuk 

meminimalisir kekurangan pada sifat beton maka ditambahkan dengan serat baja ringan. Mix 

design diperhitungkan dengan menggunakan metode Standar Nasional Indonesia (SNI), 

dilanjutkan dengan pembuatan benda uji silinder beton dan benda uji balok beton. Benda uji 

silinder beton digunakan pada pengujian kuat tekan dan tarik belah, untuk benda uji balok beton 

digunakan pada pengujian kuat lentur. Serat baja ringan yang ditambahkan pada campuran beton 

menggunakan persentase 4% dari berat semen yang dibentuk kait dan gelombang serta 

menambahkan superplasticizer sebesar 1% dari berat semen. Dari pengujian dan penelitian 

didapatkan hasil kuat tekan mengalami peningkatan sebesar 26,08% untuk beton serat baja 

ringan 4% bentuk kait yaitu 32,96 MPa dan peningkatan sebesar 24,19% untuk beton serat baja 

ringan 4% bentuk gelombang yaitu 32,47 MPa, yang dibandingkan dari hasil kuat tekan beton 

normal + superplasticizer 1% yaitu 26,14 MPa. Untuk hasil kuat tarik belah juga mengalami 

peningkatan sebesar 12,61% untuk beton serat baja ringan 4% bentuk kait yaitu 3,32 MPa dan 

peningkatan sebesar 6,07% untuk beton serat baja ringan 4% bentuk gelombang yaitu 3,13 MPa, 

yang dibandingkan dengan hasil kuat tarik belah beton normal + superplasticizer 1% yaitu 2,95 

MPa. Untuk hasil kuat lentur mengalami penurunan sebesar 9.17% untuk beton serat baja ringan 

4% bentuk kait yaitu 4,23 MPa dan penurunan 6,20% untuk benton serat baja ringan 4% bentuk 

gelombang yaitu 4,37 MPa yang dibandingkan dari hasil kuat lentur beton normal + 

superplasticizer 1% yaitu 4,66 MPa. Semua hasil pembanding diambil nilai rata-rata dan diuji 

pada saat umur beton 28 hari. 
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ABSTRACT 

Concrete is a material that has an important role in making a construction. The advantages of 

concrete compared to other materials, which have high compressive strength, are resistant to 

fire and weather, are easily formed according to the needs and maintenance is quite easy. On the 

other hand concrete also has disadvantages, which are brittle. To minimize deficiencies in the 

properties of concrete, light steel fibers are added. Mix design is calculated using the Indonesian 

National Standard (SNI) method, followed by the manufacture of concrete cylindrical specimens 

and concrete beam test objects. Concrete cylindrical specimens were used in the testing of 

compressive strength and split tensile, for concrete beam test specimens used in flexural strength 

testing. Mild steel fiber added to the concrete mixture uses a percentage of 4% of the weight of 

the cement formed by hooks and waves and adds a superplasticizer of 1% of the weight of 

cement. From the testing and research the results of compressive strength increased by 26.08% 

for 4% mild steel fiber concrete hook form which is 32.96 MPa and a 24.19% increase for mild 

steel fiber concrete 4% waveforms namely 32.47 MPa , compared to the results of normal 

concrete compressive strength + 1% superplasticizer which is 26.14 MPa. For the results of split 

tensile strength also increased by 12.61% for 4% mild steel fiber concrete hook shape which is 

3.32 MPa and an increase of 6.07% for 4% mild steel fiber concrete waveform which is 3.13 

MPa, which compared to the results of the normal tensile strength of concrete + 1% 

superplasticizer, which is 2.95 MPa. For the results of flexural strength decreased by 9.17% for 

light steel fiber concrete 4% hook shape which is 4.23 MPa and a decrease of 6.20% for light 

steel fiber fiber 4% waveform which is 4.37 MPa compared to the results of concrete flexural 

strength normal + 1% superplasticizer which is 4.66 MPa. All results of the comparison were 

taken the average value and tested when the concrete age was 28 days. 
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